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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

DKI Jakarta sebagai ibukota Republik Indonesia dan sebagai kota
metropolitan yang sekaligus juga merupakan pusat perekonomian dan
perdagangan mengalami permasalahan yang cukup rumit dalam bidang
transportasi. Jumlah penduduk yang banyak dengan daya beli yang meningkat
menyebabkan pertumbuhan kepemilikan kendaraan bermotor cukup tinggi.
Kondisi ini diperburuk dengan tambahan ratusan ribu kendaraan luar jakarta yang
bergerak di Jakarta setiap hari (BPS, 2015). Kendaraan bermotor adalah semua
kendaraan beroda dua atau lebih beserta gandengnya yang digunakan di semua
jenis jalan darat, dan digerakkan oleh peralatan teknik berupa motor atau
peralatan lainnya yang berfungsi untuk mengubah suatu sumber daya energi
tertentu menjadi tenaga gerak kendaraan bermotor yang bersangkutan, termasuk
alat-alat berat dan alat — alat besar yang bergerak (Bratakusumah dan Solihin,
2001).

Pertumbuhan kendaraan bermotor selama lima tahun terakhir mencapai 9,93
persen per tahun. Perincian yang di lakukan menurut jenis kendaraan, sepeda
motor mengalami pertumbuhan tertinggi yaitu sebesar 10,54 persen per tahun.
Setelah itu mobil penumpang, yang mengalami pertumbuhan sebesar 8,75 persen
per tahun, mobil beban tumbuh 4,46 persen per tahun dan terakhir mobil bis yang
mengalami sedikit peningkatan sebesar 2,13 persen per tahun (BPS, 2015).
Dampak dari banyaknya kendaraan bermotor yaitu semakin banyaknya sisa
bahan bakar minyak yang dikelarkan. Kendaraan bermotor akan menghasilkan
sisa bahan bakar berminyak berupa gas Karbon Monoksida (CO), Karbon
Dioksida (CO2) ,Nitrogen Oksida (NO), Karbon (C), Hidrokarbon (HC),
Aldehide dan Timbal (Pb) sehingga menyebabkan polusi udara. Polusi udara



adalah masuknya komponen lain kedalam udara oleh kegiatan manusia secara
langsung/tidak langsung maupun proses alam sehingga kualitas udara menurun
sampai ketingkat tertentu yang dapat mengakibatkan lingkungan menjadi kurang
baik (Chandra, 2009).

Salah satu polusi udara yang berasal dari kendaraan bermotor adalah Gas
karbon monoksida. Konsentrasi CO diudara per waktu dalam satu hari
dipengaruhi oleh kesibukan atau aktifitas kendaraan bermototor. Semakin ramai
kendaraan bermotor yang ada, semakin tinggi tingkat polusi CO di udara
(Fardiaz, 1992). Gas CO akan memasuki aliran darah melalui paru-paru dan
mengikat hemoglobin, zat dalam darah yang membawa oksigen ke sel-sel
sehingga mengurangi jumlah oksigen mencapai organ tubuh dan jaringan dan
orang dengan penyakit kardiovaskular, seperti penyakit arteri koroner, adalah
yang paling berisiko. Mereka mungkin mengalami nyeri dada dan gejala
kardiovaskuler lain jika mereka terkena karbon monoksida, terutama saat
berolahraga (LLHD, 2017). Faktor penyebab pencemaran udara oleh CO yaitu
banyaknya kendaraan (padatnya lalu lintas), hasil dari proses industri dan sedikit
dari hasil kegiatan gunung berapi (Wardhana, 2004).

Data di inggris, terdapat sekitar 25.000 kasus keracunan gas CO pertahun
dengan kematian sekitar 50 orang pertahun dan 200 orang menderita cacat berat
akibat keracunan gas CO (Blumenthal, 2001) sedangkan di singapura terdapat 12
kasus keracunan gas CO dalam kurun waktu dari 1999-2003 (Handa, 2005).

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat polusi udara tertinggi
ketiga di dunia. Kontribusi emisi gas buang kendaraan bermotor sebagai sumber
polusi udara terbesar mencapai 60 — 70%, dibanding dengan industri yang hanya
berkisar antara 10 — 15%. Sisanya berasal dari rumah tangga pembakaran sampah,
kebakaran hutan/ladang dan lain-lain (Bappenas, 2009).

Di Jakarta pada tahun 2015 selama 2 hari memiliki kualitas udara yang buruk
akibat dari fenomena kabut asap tersebut banyak mengandung partikel partikel
debu yang sangat halus atau di sebut Haze yang terjadi pada ketinggian 3000

meter di atas permukaan tanah, fenomena kabut tersebut terjadi karena adanya



perbedaan suhu udara pada permukaan yang lebih rendah di bandingkan suhu di
lapisan atas di Samudra Hindi (BPLHD,2015).

Dampak pencemaran udara CO pada manusia dalam jumlah banyak dapat
menyebabkan gangguan kesehatan seperti ISPA, bahkan juga kematian. CO
apabila terhisap kedalam paru-paru dan bersama haemoglobin akan mambentuk
karboksihaemoglobin yang jauh lebih kuat 200 kali dibandingkan dengan ikatan
oksigen dan haemoglobin sehingga menghalangi masuknya oksigen yang
dibutuhkan oleh tubuh (Wardhana, 2004).

Pada penelitian Gunawan, dkk (2015) Konsentrasi gas CO paling tinggi di
jalan Perintis Kemerdekaan sebesar 376,99 pg/Nma3 , di jalan Bagindo Aziz Chan
331,95 ug/Nm3 , dan di jalan Raya By Pass 285,16 ug/Nm3 . Pola konsentrasi
gas CO sejalan dengan pola volume dan kepadatan lalu lintas, yaitu pada hari
jumat mulai meningkat pukul 07.00 WIB pagi hari hingga mencapai puncaknya
pada pukul 15.00 — 18.00 WIB dan menurun kembali mulai pukul 18.00 WIB
hingga dini hari.

Pada penelitian yang dilakukan Sudarno dan Handayani (2013) Konsentrasi
gas CO dijalan ahmad yani kawasan simpang lima, kota semarang kadar CO
tertinggi pada hari selasa jam 07.00-08.00 dengan kadar konsentrasi CO adalah 18
ppm (20.613 pg/Nm3) sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh
Kusumaningtiar dan Ardillah (2016) terhadap kadar CO pada tiga waktu yaitu
pagi, siang dan malam, kadar CO paling tinggi terdapat pada waktu pagi hari
yaitu 662.63 pg/m3 kemudian malam hari yaitu 606.57 pg/m3 dan yang terendah
pada waktu malam hari yaitu 466.63 pg/ma3.

Pada penelitian Jansen dan Sengkey (2012) kadar CO diruas jalan Sam
Ratulangi manado tertinggi di hari kerja (hari senin) adalah sebesar 115.577,07
pg/m3 sedangkan hari sabtu kadar CO sebesar 1.028,31 ug/m3, di hari minggu
kadar CO adalah 9809,96 pg/ma3.

Berdasarkan data yang diperoleh dari dinas kebersihan, dari 5 titik (Bundaran
HI, Kelapa Gading, Kelapa Gading, Jagakarsa, Lubang Buaya, Kebon Jeruk)
Indeks Pencemaran Udara pada tahun 2016 di Bundaran HI memiliki konsentrasi



CO tertinggi dibandingkan 4 titik Indeks Pencemaran Udara lainnya dimana
Indeks Pencemaran Udara Kelapa Gading pada tahun 2016 yaitu 769.820
pMg/Nm3, Jagakarsa 440.110 pg/Nm3, Lubang Buaya 201.910 pug/Nm3 dan
kebon jeruk 517.080 pug/Nma3.

Bundaran HI merupakan salah satu wilayah yang berada didaerah Jakarta
selatan, wilayah bundaran HI setiap harinya dipenuhi oleh kendaraan yang
melintas. Berdasarkan studi pendahuluan yang didapatkan dari dinas kebersihan
DKI Jakarta, bundaran HI memiliki konsentrasi gas CO paling tinggi pada tahun
2016, Wilayah Bundaran HI pada tahun 2015 ke tahun 2016 memiliki
peningkatan dimana jumlah CO pada tahun 2015 sebesar 572.760 pg/Nm3
dengan rata-rata pertahun 1.610 pg/Nm3, sedangkan pada tahun 2016 konsentrasi
CO sebesar 798.690 pg/Nm3 dengan rata-rata pertahun 2.280 pg/Nma3.

Faktor yang mempengaruhi polusi udara menurut mukono (2008) yaitu
kelembaban, suhu, sinar matahari dan pergerakan udara. Penelitian awal yang
dilakukan penulis di hari senin dengan pengamatan secara langsung pada pagi,
siang dan sore untuk mengetahui suhu, kelembaban dan jumlah kendaraan
bermotor selama 15 menit di daerah bundaraan hotel Indonesia (HI) diperoleh
hasil pada pagi hari (Jam 06.00 — 09.00) jumlah kendaraan yang melintas selama
15 menit yaitu 211 kendaraan. Pada siang hari (jam 11.00- 14.00) jumlah
kendaraan yang melintas selama 15 menit yaitu 135 kendaraan selama 15 menit.
Pada sore hari (jam 16.00 — 19.00 jumlah kendaraan yang melintas selama 15
menit yaitu 250 kendaraan selama 15 menit.

Di Puskesmas Kecamatan Setia Budi yang merupakan puskesmas dengan
lokasi terdekat dari bundaran HI kejadian ISPA adalah yang tertinggi, dimana
pada tahun 2016 kejadian ISPA adalah 197 orang.

Berdasarkan data yang diperoleh dari dinas kebersihan, dimana kadar CO
dibundaran HI paling tinggi dibandingkan dengan 4 titik indeks pencemaran
udara lainnya serta kadar CO dibundarana HI pada 2 tahun terakhir yaitu tahun
2015 dan 2016 mengalami peningkatan, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian di bundaran HI sedangkan Penelitian dilakukan pada hari senin karena



pada hari senin menurut penelitian yang dilakukan oleh Jansen dan Sengkey
(2012) menunjukkan bahwa hari senin kadar CO paling tinggi dibandingkan
dengan hari lain. Penelitian ini juga dilakukan dengan membagi waktu pada pagi
hari pukul 06.00 — 09.00, waktu siang hari pukul 11.00 — 14.00 dan waktu sore
hari pukul 16.00 — 19.00.

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti memilih judul “Perbedaan
karbonmonoksida berdasarkan waktu studi kasus di bundaran HI Jakarta tahun
2017 «.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan studi pendahuluan tentang kadar CO di bundaran HI kadar CO
paling tinggi dibanding dengan 4 titik lainnya, dimana pada tahun 2016 kadar CO
adalah 798.690 pug/Nm3 dan kadar CO pada tahun 2015 ke 2016 mengalami
peningkatan dari 572.760 pg/Nm3 menjadi 798.690 pug/Nma3. Dari polusi udara
tersebut, faktor yang mempengaruhi polusi udara yaitu kelembaban, suhu, sinar
matahari dan pergerakan udara. Pengamatan secara langsung yang dilakukan
penulis pada pagi, siang dan sore menunjukkan bahwa di daerah bundaraan hotel
Indonesia (HI) pada pagi hari ( jam 06.00 — 09.00) jumlah kendaraan yang
melintas selama 15 menit yaitu 211 kendaraan. Pada siang hari (jam 11.00- 14.00)
jumlah kendaraan yang melintas selama 15 menit yaitu 135 kendaraan selama 15
menit. Pada sore hari (jam 16.00 — 19.00) jumlah kendaraan yang melintas
selama 15 menit yaitu 250 kendaraan selama 15 menit.

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti Perbedaan karbon monoksida

berdasarkan waktu studi kasus di bundaran HI Jakarta tahun 2017.

1.3 Pertanyaan Penelitian
1. Apakah ada perbedaan waktu dengan polusi udara karbon monoksida di
bundaran HI (Sudirman)

2. Bagaimana gambaran jumlah kendaraan di bundaran HI Jakarta ?



3. Bagaimana gambaran gambaran Iklim (suhu, kelembaban, tekanan udara) di
Bundaran HI (Sudirman)

4. Bagaimana gambaran karbon monoksida berdasarkan waktu di Bundaran HI
(Sudirman)

5. Apakah ada Perbedaan Kadar Karbon Monoksida di Bundaran HI

(Sudirman)?

1.4 Tujuan Penelitian
1.4.1 Tujuan Umum
Mengetahui perbedaan waktu dengan polusi udara karbon monoksida di
bundaran HI (Sudirman)
1.4.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui gambaran jumlah kendaraan di bundaran HI (Sudirman)
2. Mengetahui gambaran Iklim (suhu, kelembaban, tekanan udara) di
Bundaran HI (Sudirman)
3. Mengetahui gambaran karbon monoksida berdasarkan waktu di
Bundaran HI (Sudirman)
4. Menganalisis Perbedaan Kadar Karbon Monoksida di Bundaran HI

(Sudirman)

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Bagi Peneliti

1. Mendapatkan gambaran mengenai polusi udara CO di Jalan Jendral
Sudirman — Bundaran HI

2. Mendapatkan pengetahuan mengenai perbedaan waktu dengan polusi
udara CO di bundaran HI



1.5.2 Bagi Institusi

1. Sebagai bahan referensi atau kepustakaan bagi Universitas maupun
mahasiswa lain.

2. Sebagai bahan untuk penelitian mengenai polusi udara CO selanjutnya
1.5.3 Bagi Tempat Penelitian

1. Sebagai bahan informasi mengenai polusi udara CO di bundaran HI

2. Sebagai upaya mencegah terjadinya polusi udara CO di bundaran HI

1.6 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini mengenai perbedaan kadar karbonmonoksida berdasarkan
waktu di bundaran HI Jakarta. Penelitian dilakukan dengan mengukur kadar CO
di Bundaran HI pada pagi, siang dan sore hari. Bundaran HI merupakan wilayah
yang setiap harinya dipenuhi kendaraan. Berdasarkan data sekunder yang
diperoleh dari dinas kebersihan, bahwa kadar CO di wilayah bundaran HI
merupakan wilayah dengan kadar CO tertinggi dibandingkan dengan wilayah
lainnya dan kadar CO dibundaran HI meningkat dari tahun 2015 ke 2016
sebanyak 225.930 pg/Nma3. Penelitian ini dilakukan pada bulan april — juni 2017
pada hari senin dengan pembagian waktu pagi hari, waktu siang hari dan waktu
sore hari dengan desain studi cross sectional kuantitatif.



